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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat. Pada era ini manusia 

memiliki gaya hidup baru yang tidak bisa lepas dari media elektronik, banyak 

kemudahan yang ditawarkan dalam era digital ini. Teknologi mampu 

membantu sebagian besar kebutuhan masyarakat. Adanya hal ini menimbulkan 

dunia tidak ada lagi batasan, perubahan aspek seperti ekonomi, pendidikan, 

sosial tidak bisa dihindari lagi. Seperti aspek ekonomi, perkembangan ekonomi 

ini sangat cepat terutama pada perdagangan. Jual beli tidak perlu lagi bertemu 

secara langsung baik pedagang dengan pembeli, namun dengan melalui 

internet transaksi lebih cepat dan efesien.  Adanya digitalisasi ini memberikan 

pengaruh besar pada pasar khususnya pasar tradisional (Elzbieta & Joanna, 

2023). 

 Menurut (Aliyah, 2017) Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya 

penjual dan pembeli dan ditandai dengan adanya transaksi penjual dan pembeli 

secara langsung dan biasanya ada proses tawar menawar. Pasar tradisonal juga 

dijadikan sebagai pusat kegiatan sosial ekonomi kerakyatan, dengan demikian 

pola hubungan ekonomi yang terjadi di pasar tradisional menghasilkan 

terjalinnya interaksi sosial yang akrab antara pedagang-pembeli, dan pedagang 

dengan pemasok (Ariyanti Luhur Tri Setyarini et al., 2023). Serta pasar 

tradisional juga sebagai entitas ekonomi dan budaya yang dihadapkan pada 

tantangan keberlanjutan, terutama di era globalisasi dan modernisasi sehingga 

keberadaan pasar tradisional ini digantikan dengan pasar modern seperti 

supermarket, minimarket, dan belanja online sebab memudahkan manusia 

dalam melakukan transaksi jual beli (Satriyono et al., 2024). Pasar modern 

adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, umumnya terdapat di 

kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu dan 

pelayanan yang baik kepada konsumen. Selain itu barang yang dijual 

mempunyai kualitas yang relatif lebih terjamin karena melalui penyeleksian 
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terle$bih dahulu se$cara ke$tat se$hingga barang yang rije$k/tidak me$me$nuhi 

pe$rsyaratan klasifikasi akan ditolak. Se$cara kuantitas, pasar mode$rn umumnya 

me$mpunyai pe$rse$diaan barang di gudang yang te$rukur, se$rta dari se$gi harga 

pasar mode$rn me$miliki labe$l harga yang pasti (Wibowo e$t al., 2022). Adapun 

transaksi di pasar mode$rn antara pe$njual dan pe$mbe$li tidak be$rtransaksi se$cara 

langsung me$lainkan pe$mbe$li me$lihat labe$l harga yang te$rcantum dalam barang 

(barcode$), di pasar mode$rn barang barang yang dijual yaitu bahan makanan 

se$pe$rti buah, sayuran, daging, dan se$bagian be$sar barang lainnya yang dijual 

adalah barang yang dapat be$rtahan lama (Timbule$ng e$t al., 2023). 

 Pasar mode$rn banyak dikunjungi dan banyak pe$minat kare$na pe$masaran 

dan pe$riklanan yang dilakukan pasar mode$rn le$bih baik dari pasar tradisional, 

dikare$nakan pasar mode$rn me$miliki ke$unggulan te$knologi dan sumbe$r daya. 

Be$rbagai strate$gi dite$rapkan baik itu pe$masaran produk, harga, lokasi, promosi 

pe$njualan, pe$layanan ramah, potongan harga, dan re$ward. Pasar mode$rn 

biasanya me$njual barang de$ngan harga yang le$bih tinggi dari pasar tradisional. 

Alasan konsume$n te$tap be$rbe$lanja di pasar mode$rn me$skipun harga barang 

yang dijual jauh le$bih tinggi kare$na pasar mode$rn me$nawarkan harga yang 

re$latif le$bih me$narik, de$ngan me$mbe$ri diskon dan me$mbe$rikan pe$nawaran 

inovatif me$narik. Dari aspe$k lokasi, pasar mode$rn se$ringkali me$milih lokasi 

yang strate$gis, mudah dijangkau dan dapat te$rlihat ole$h masyarakat. Are $a 

pe$rbe$lanjaan pasar mode$rn me$nawarkan kondisi yang maksimal bagi 

konsume$n, se$rta dibangun de$ngan kondisi yang baik, be$rsih dan layanan 

pe$ndukung untuk be$rbe$lanja sangat le$ngkap, se$pe$rti: troli, tas Be$lanja, AC, 

te$mpat parkir luas, dll (Showabi, 2023). 

 Akibatnya, banyak pe$dagang tradisional yang te$rpaksa be$radaptasi de$ngan 

me$manfaatkan e$-comme$rce$ untuk me$mpe$rluas pasar me$re$ka. Me$re$ka yang 

tidak be$radaptasi de$ngan pe$rke$mbangan ini akan ke$sulitan be$rsaing de$ngan 

pasar mode$rn dan e$-comme$rce$. Ole$h kare$na itu, transformasi digital dan 

pe$ne$rapan strate$gi pe$masaran yang te$pat me$njadi kunci bagi ke$langsungan 

pasar tradisional di e$ra digital ini. Ke$adaan ini me$maksa para pe$njual barang 
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dan produk untuk se$ge$ra me$masarkan produk me$re$ka me$lalui e$-comme$rce $ 

te$rse$but (Mustajibah, 2021). 

 Pe$rke$mbangan pasar mode$rn dan e$-comme$rce$ sangatlah be$rde$katan 

de$ngan pasar tradisional, se$hingga me$njadikan pe$rsaingan de$ngan se$sama. 

Pe$rsaingan tidak dapat dihindari ole$h pe$laku usaha. Pe$rsaingan usaha 

me$rupakan se$buah hal yang wajar dalam dunia usaha, dimana masing- masing 

pe$laku usaha be$rsaing untuk me$ndapatkan simpati dari konsume$n agar 

produknya me$njadi incaran para konsume$n (Asiva Noor Rachmayani, 2015). 

Munculnya pasar mode$rn ini me$njadikan indikasi bahwa posisi pasar 

tradisional me$ngalami pe$rge$se$ran ole$h re$tail mode$rn. Pe$rsaingan yang ke$tat 

me$ngharuskan se$buah pe$rusahaan untuk le$bih aktif, kre$atif, dan imajinatif dan 

juga me$lahirkan produk yang murah, bagus, dan pe$nuh inovatif se$hingga 

me$njadi produk yang yang diminati ole$h masyarakat untuk dibe$li kare$na dapat 

diandalkan dan be$rmutu tinggi dibanding produk dari kompe$titor barang je$nis 

lainnya (Novalia Pe$rtiwi & Annisa Azzahrah Burhan, 2023). 

 Pada pe$ne$litian kali ini, pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian di 

pasar tradisional Me$rtapada Kulon, Kabupate$n Cire$bon, karna  hal ini 

dise$babkan pasar te$rse$but masih e$ksis hingga se$karang dite$ngah adanya pasar 

mode$rn se$rta me$njamurnya e$-comme$rce$. Adapun pasar mode$rn di se$kitar pasar 

tradisional ini me$liputi Indomart, Alfamart, dan toko-toko lainnya yang sudah 

mode$rn, ditambah lagi de$ngan me$njamurnya e$-comme$rce$ di Indone$sia se$pe$rti 

Shope$e$, Lazada, JD.ID, Bukalapak, Tokope$dia, se$rta online$ shop yang te$rse$bar 

di se$ke$liling pasar te$rse$but. Se$lain itu pasar tradisional Me$rtapada Kulon juga 

me$njadi pe$ran dalam pe$re$konomian mikro bagi masyarakat se$kitar, karna 

me$njadi sumbe$r pe$ndapatan utama bagi banyak pe$dagang ke$cil dan ke$luarga, 

yang se$bagian be$sar me$ngandalkan transaksi lokal di pasar te$rse$but. 

 Se$pe$rti pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$nyimpulkan bahwa: 

Minimarke$t, supe$rmarke$t be$se$rta be$rbagai je$nis pasar mode$rn lainnya, De$ngan 

se$iring be$rjalannya waktu te$lah me$mbuat pasar tradisional se$makin 

te$rpinggirkan, te$rutama untuk kalangan masyarakat yang tinggal dipe$rkotaan 

maupun pinggiran kota yang le$bih be$rbe$lanja di pasar mode$rn dalam urusan 
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pe$me$nuhan ke$butuhan se$hari-harinya dan ke$butuhan utama rumah tangga. 

Ke$mudian pe$ne$litian lain me$nye$butkan bahwa harga, kualitas produk, se$rta 

lokasi dapat me$rubah se$rta me$mpe$ngaruhi ke$putusan untuk be$rbe$lanja di pasar 

tradisional. 

 Be$rdasarkan obse$rvasi awal dite$mukan bahwa adanya pe$rsaingan yang 

cukup ke$tat antara pe$dagang pasar tradisional Me$rtapada kulon de$ngan pasar 

mode$rn, pe$rsaingan harga de$ngan diskon be$sar-be$saran untuk me$ndapatkan 

pangsa pasar se$rta be$rke$mbangnya e$-comme$rce$ yang tidak bisa dibe$ndung 

de$ngan be$rbagai pe$nawaran yang me$nggiurkan se$hingga me$nye$babkan 

pe$dagang pasar tadisional me$ngalami pe$nurunan omze$t. Se$lain pe$rsaingan 

harga yang ke$tat te$rdapat pula adanya pe$rge$se$ran minat pe$mbe$li dari yang 

se$mula be$lanja di pasar tradisional kini be$ralih ke$ pasar mode$rn dan e$-

comme$rce$. Namun de$ngan adanya pe$rsaingan te$rse$but me$ndorong pe$milik 

usaha untuk dapat te$rus me$ningkatkan e$fisie$nsi dan kualitas produk untuk 

dapat be$rsaing de$ngan pasar mode$rn se$hingga konsume$n me$rasa puas de$ngan 

produk te$rse$but. Se$lain itu pe$rsaingan usaha me$miliki pe$ngaruh positif 

te$rhadap pe$nge$mbangan kre$ativitas sumbe$r daya manusia untuk me$nggunakan 

sumbe$r daya yang ada se$cara optimal dan me$nghasilkan barang-barang yang 

be$rnilai tinggi de$ngan harga yang kompe$titif (Yuni e$t al., 2024). 

 Pasar tradisional Me$rtapada Kulon me$nghadapi tantangan signifikan 

dalam be$rkompe$tisi de$ngan pasar mode$rn dan e$-comme$rce$ yang se$makin 

dominan. Pe$rge$se$ran minat konsume$n dari pasar tradisional me$nuju pasar 

mode$rn, yang dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor digitalisasi, te$lah me$ngakibatkan 

pe$nurunan omze$t dan daya tarik pasar tradisional. Dalam konte$ks ini, pe$nting 

untuk me$ningkatkan kualitas dan layanan guna me$mpe$rtahankan daya tarik 

bagi konsume$n. Se$lain itu, dipe$rlukan strate$gi pe$masaran yang e$fe$ktif untuk 

me$ningkatkan daya saing pasar tradisional. 

 Me$skipun te$lah banyak pe$ne$litian yang me$mbahas te$ntang strate$gi 

be$rsaing di pasar tradisional, masih te$rdapat ce$lah dalam lite$ratur yang 

me$ngkaji se$cara spe$sifik bagaimana pasar tradisional dapat be$radaptasi de$ngan 

e$ra digital, te$rutama dalam konte$ks pasar tradisional di Indone$sia. Se$bagian 
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be$sar pe$ne$litian se$be$lumnya le$bih fokus pada pasar mode$rn atau tidak 

me$mpe$rtimbangkan aspe$k-aspe$k syariah dalam strate$gi be$rsaing. Ole$h kare$na 

itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngisi gap te$rse$but de$ngan me$nganalisis 

strate$gi be$rsaing pasar tradisional Me$rtapada Kulon di e$ra digital, se$rta 

me$mpe$rtimbangkan prinsip-prinsip e$konomi Islam yang re$le$van. 

 Hal be$rikutnya yang akan dikaji pe$nulis se$te$lah me$nge$tahui gambaran 

pe$rsaingan usaha yang te$rjadi di pasar tradisional Me$rtapada Kulon adalah 

me$nganalisis SWOT, de$ngan me$nggunakan analisis SWOT ini kita dapat 

me$nge$tahui bagaimana posisi dan ke$adaan pasar tradisional Me$rtapada Kulon 

di e$ra digital saat ini, baik pada posisi kuat atau pada posisi le$mah. Ke$mudian 

dilanjutkan de$ngan pe$ne$rapan strate$gi be$rsaing yang didukung de$ngan data 

analisis SWOT akan se$makin baik dan re$le$fan. Ole$h kare$nanya, atas 

ke$ge$lisahan yang muncul maka pe$nulis akan me$ngkaji le$bih lanjut le$wat 

penelitian dengan judul “Strategi Bersaing Pasar Tradisional Di Era 

Digital (Studi kasus pasar tradisional Mertapada Kulon)”  

B. Perumusan Masalah 

1. Ide$ntifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang te$lah dipaparkan di atas, maka 

ide$ntifikasi masalah dalam pe$ne$litian ini te$rdapat be$be$rapa masalah yang 

pe$rlu diide$ntifikasi. Pasar tradisional Me$rtapada Kulon me$nghadapi 

tantangan signifikan dalam be$rkompe$tisi de$ngan pasar mode$rn dan e$-

comme$rce$ yang se$makin dominan. Se$lain itu, te$rjadi pe$rge$se$ran minat 

konsume$n dari pasar tradisional me$nuju pasar mode$rn, yang dipe$ngaruhi 

ole$h faktor-faktor digitalisasi. Dampak digitalisasi ini juga be$rpe$ngaruh 

pada omze$t pasar tradisional, se$hingga pe$nting untuk me$ningkatkan kualitas 

dan layanan guna me$mpe$rtahankan daya tarik bagi konsume$n. Se$lain itu, 

dipe$rlukan strate$gi pe$masaran yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan daya saing 

pasar tradisional. Analisis SWOT dapat digunakan untuk me$rumuskan 

strate$gi yang te$pat dalam konte$ks ini. Inovasi di kalangan pe$dagang juga 

me$njadi faktor krusial untuk me$ningkatkan nilai jual produk di e$ra digital. 
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2. Batasan Masalah 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$mbatasi pe$rmasalahannya yaitu hanya 

pada starate$gi be$rsaing pasar tradisional di e$ra digital, di salah satu pasar 

tradisional yang ada di kabupate$n Cire$bon yaitu pasar tradisional Me$rtapada 

kulon. 

3. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang masalah yang te$lah dipaparkan di atas, 

Maka rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini dibe$ntuk de$ngan be$be$rapa 

pe$rtanyaan se$bagai be$rikut : 

a. Bagaimana be$ntuk pe$rsaingan pasar tradisional di pasar Me$rtapada 

kulon? 

b. Bagaimana analisis SWOT dalam me$ne$ntukan strate$gi be$rsaing pada 

pasar tradisioanal ? 

c. Bagaimana strate$gi be$rsaing yang dite$rapkan pasar tradisional dalam 

me$nghadapi e$ra digital? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe$ne$litian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut:  

a. Untuk me$nganalisis be$ntuk pe$rsaingan pasar tradisional saat ini  

b. Untuk me$nganalisis SWOT dalam me$ne$ntukan strate$gi be$rsaing pada 

pasar tradisional. 

c. Untuk me$nganalisis strate$gi be$rsaing yang dite$rapkan ole$h pasar 

tradisional 

2. Manfaat Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan guna bagi pihak-pihak yang 

be$rke$pe$ntingan yaitu: 

a. Bagi pe$ne$liti 

Me$nambah pe$mahaman dan pe$nge$tahuan bagi pe$ne$liti dalam 

me$nge$mbangkan hal-hal yang be$rhubungan de$ngan te$knologi pada e$ra 

digital saat ini.  
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b. Bagi akade$mik 

Dari hasil pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi bahan kajian dan bahan 

bacaan yang dapat me$nambah wawasan pe$nge$tahuan bagi dunia 

ke$ilmuan yang ada dibidang te$knologi dan industri khususnya pada 

Jurusan E$konomi Syariah Fakultas E$konomi dan Bisnis Unive$rsitas 

Islam Ne$gri Sibe$r Sye$kh Nurjati Cire$bon.  

c. Bagi pe$nge$lola pasar 

Diharapkan se$te$lah dilakukannya pe$ne$litian ini, pe$nge$lola pasar dapat 

me$nge$valuasi akan pe$ranan pasar tradisional di e$ra digital. 

d. Bagi pe$laku usaha 

Diharapkan se$te$lah dilakukan pe$ne$litian ini, pe$laku usaha dapat 

me$ngoptimalkan usahanya se$hingga se$makin be$rke$mbang dan maju 

me$skipun di te$ngah-te$ngah pasar mode$re$n dan e$-comme$rce$. 

e. Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya 

Dapat dijadikan bahan re$fe$re$nsi untuk pe$ne$litian se$lanjutnya, yang 

be$rkaitan de$ngan strate$gi be$rsaing pasar tradisional di e$ra digital. 

D. Penelitian Terdahulu 

Se$jauh studi te$laah yang pe$ne$liti lakukan, pe$mbahasan me$nge$nai strate$gi 

be$rsaing  te$lah banyak dibahas di be$be$rapa karya ilmiah se$be$lumnya. Adapun 

karya ilmiah yang ada hubungannya de$ngan te$ma karya ilmiah yang akan 

pe$nulis ajukan, yaitu antara lain: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti,Tahun 

dan Judul 

Metode 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Variabel 

yang 

Diteliti 

Hasil 

Penelitian 

1.  (Kusnindar e$t 

al., 2022) 

Optimalisasi 

Digital Bagi 

Pe$dagang Pasar 

Tradisional 

Pe$latihan 

luring & 

praktik 

Me$ningkatkan 

kompe$te$nsi 

digital pe$dagang 

tradisional 

Kompe$te$n

si digital 

pe$dagang 

tradisional 

Pe$latihan 

me$ningkat 

kan daya 

saing 

pe$dagang 

tradisional. 

Me$re$ka 

antusias dan 
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No Peneliti,Tahun 

dan Judul 

Metode 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Variabel 

yang 

Diteliti 

Hasil 

Penelitian 

optimis 

untuk 

be$rsaing 

de$ngan toko 

online$ se$rta 

me$minta 

pe$latihan 

lanjutan. 

2.  (E$lise$ & 

Hadiwono, 

2024) 

Konse$p Digital 

Hybrid Pada 

Rancangan Unit 

Kios Di Pasar 

Grogol - Jakarta 

Barat 

Analisis 

de$skriptif 

Me$ngadaptasi 

kios pasar 

tradisional 

de$ngan 

pe$nde$katan 

digital hybrid 

Adaptasi 

pe$dagang 

tradisional 

te$rhadap 

e$-

comme$rce$ 

Transforma

si kios 

fle$ksibe$l 

me$mungkin

kan re$spons 

le$bih baik 

te$rhadap 

pe$rmintaan 

pasar, 

me$ningkat 

kan adaptasi 

pe$dagang 

te$rhadap 

tre$n mode$rn 

3.  (Kusuma e$t al., 

2020) 

Pe$ran 

Pe$ndidikan 

Dalam 

Me$nyiapkan 

Bisnis 

Tradisional 

Me$masuki E$ra 

Digital 

Studi 

Pustaka 

Me$nganalisis 

pe$ran 

pe$ndidikan 

dalam 

transformasi 

bisnis 

tradisional ke$ 

e$ra digital 

Bisnis 

tradisional 

vs bisnis 

mode$rn 

Pe$ndidikan 

be$rpe$ran 

pe$nting 

dalam 

me$mbantu 

bisnis 

tradisional 

be$rsaing di 

e$ra digital. 

Bisnis 

mode$rn 

me$miliki 

ke$unggulan 

pada skala 

dan 

e$fisie$nsi 

dibanding 

tradisional 

4.  (Sifwah e$t al., Studi Me$ngkaji Strate$gi Pe$masaran 
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No Peneliti,Tahun 

dan Judul 

Metode 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Variabel 

yang 

Diteliti 

Hasil 

Penelitian 

2024). 

Pe$ne$rapan 

Digital 

Marke$ting 

Se$bagai Strate$gi 

Pe$masaran 

Untuk UMKM 

Kasus dampak 

pe$masaran 

digital pada 

daya saing dan 

kine$rja UMKM 

pe$masaran 

digital 

untuk 

UMKM 

digital 

e$fe$ktif 

me$ningkat 

kan daya 

saing dan 

kine$rja 

UMKM, 

me$skipun 

masih ada 

tantangan 

adaptasi 

te$knologi 

dan 

ke$te$rbatasan 

sumbe$r 

daya 

5.  (Farida e$t al., 

2020) 

Strate$gi 

Pe$mbe$rdayaan 

Pe$nge$ce$r dan 

Pe$njual 

Tradisional di 

Kota Te$gal 

Analisis 

de$skriptif 

Me$nilai strate$gi 

pe$mbe$rdayaan 

pe$dagang 

tradisional 

dalam 

me$nghadapi 

pasar mode$rn 

Strate$gi 

pe$mbe$rda

yaan 

pe$dagang 

tradisional 

Pe$dagang 

tradisional 

me$nghadapi 

ke$ndala 

be$sar 

me$lawan 

pasar 

mode$rn. 

Pe$raturan 

pe$me$rintah 

tidak 

be$rjalan 

optimal. 

Dukungan 

pe$me$rintah 

sangat 

dipe$rlukan 

6.  (Bre$liana & 

Fe$briyanti, 

2024) 

Disrupsi dan 

Digitalisasi 

Pasar 

Tradisional: 

Omni Channe$l 

De$skriptif 

kualitatif 

Me$nganalisis 

strate$gi 

komunikasi 

pe$masaran 

me$lalui 

pe$nde$katan 

omni channe$l 

Strate$gi 

komunika

si 

pe$masaran 

omni 

channe$l 

Pe$nde$katan 

omni 

channe$l, 

se$pe$rti 

Tiktok dan 

Instagram, 

be$rhasil 

me$ningkat 
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No Peneliti,Tahun 

dan Judul 

Metode 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Variabel 

yang 

Diteliti 

Hasil 

Penelitian 

di Pasar Turi 

Baru 

kan 

komunikasi 

pe$masaran 

dan 

re$le$vansi 

pasar 

tradisional 

di e$ra 

digital. 

7.  (Riska Utami & 

Achmad Fauzi, 

2023). 

Pe$ne$rapan 

Strate$gi Digital 

Marke$ting di 

Toko 

Fihadae$ssie$ 

Surabaya 

Analisis 

SWOT 

me$ngguna

kan 

matriks 

IFAS/ 

E$FAS 

Me$ngkaji 

pe$ne$rapan 

digital 

marke$ting untuk 

me$ningkatkan 

omse$t dan 

ke$se$suaiannya 

de$ngan 

marke$ting 

syariah 

Strate$gi 

digital 

marke$ting 

de$ngan 

pe$nde$ka 

tan 

syariah 

Strate$gi 

digital 

marke$ting 

be$rhasil 

me$ningkatk

an omse$t 

toko. 

Matriks 

SWOT 

me$nunjuk 

kan 

ke$mampuan 

toko 

me$manfaatk

an pe$luang 

dan 

me$nghin 

dari 

ancaman 

pe$saing 

8.  (Silvi e$t al., 

2023). 

Strate$gi 

Pe$masaran 

UMKM di E$ra 

Re$volusi 

Industri 4.0 

Analisis 

de$skriptif 

Me$nganalisis 

pe$ran digital 

marke$ting 

se$bagai strate$gi 

be$rtahan bagi 

UMKM 

 Digital 

marke$ting 

e$fe$ktif 

untuk 

jangkauan 

luas dan 

e$fisie$nsi 

tinggi, 

me$njadi 

kunci untuk 

te$tap 

kompe$titif 
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No Peneliti,Tahun 

dan Judul 

Metode 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Variabel 

yang 

Diteliti 

Hasil 

Penelitian 

di e$ra 

Re$volusi 

Industri 4.0 

9.  (Hapriyanto, 

2024). 

Digital 

marke$ting 

e$fe$ktif untuk 

jangkauan luas 

dan e$fisie$nsi 

tinggi, me$njadi 

kunci untuk 

te$tap kompe$titif 

di e$ra Re$volusi 

Industri 4.0 

Analisis 

multidisip 

line$r 

Me$nge$ksplo 

rasi strate$gi 

inovasi untuk 

daya saing 

bisnis di e$ra 

digital 

Strate$gi 

inovatif 

dalam 

me$nghada

pi 

tantangan 

e$ra digital 

Inovasi 

te$knologi, 

mode$l 

bisnis baru, 

dan 

pe$masaran 

yang se$suai 

de$ngan 

dinamika 

pasar 

me$ningkatk

an daya 

saing bisnis 

se$rta 

pe$ngalaman 

pe$langgan. 

10.  (Abubakar e$t 

al., 2021). 

Pe$nghadapi 

Minimarke$t/Re$t

ail Mode$rn di 

Kabupate$n 

Lombok Te$ngah 

De$skriptif 

te$rapan, 

Analisis 

SWOT & 

Porte$r 

Me$nganalisis 

ke$kuatan, 

ke$le$mahan, 

pe$luang, dan 

ancaman toko 

tradisional 

te$rhadap 

minimarke$t 

mode$rn 

Ke$kuatan, 

ke$le$ma 

han, 

pe$luang, 

ancaman 

toko 

tradisional 

Analisis 

Porte$r 

me$nunjuk 

kan toko 

tradisional 

me$miliki 

ke$unggulan 

lokal, te$tapi 

me$nghadapi 

tantangan 

signifikan 

dari 

minimarke$t 

mode$rn 

E. Kerangka Pemikiran 

Ke$rangka pe$mikiran me$rupakan garis be$sar suatu ge$jala dalam pe$ne$litian 

yang akan dirumuskan dan dipe$cahkan dalam suatu prose$s dalam pe$ne$litian 

(Ayunda, 2024). Ke$rangka pe$mikiran dapat be$rupa pe$nggambaran singkat 

te$ntang strate$gi be$rsaing yang akan dike$mbangkan, masalah-masalah apa saja 
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yang dihadapi, dan faktor-faktor apa saja yang me$mpe$ngaruhi pasar 

tradisional, dan juga strate$gi-strate$gi apa yang paling te$pat untuk 

me$nge$mbangkan pe$rsaingan pasar. Ke$rangka pe$mikiran dibuat be$rdasarkan 

tinjauan pustaka dan hasil pe$ne$litian yang re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian. 

Dalam konte$ks ini, ke$rangka pe$mikiran te$rkait strate$gi be$rsaing pasar 

tradisional sangat me$mbantu pe$ne$liti untuk me$rumuskan isu-isu kunci yang 

pe$rlu dipe$rhatikan dan me$ncari tahu strate$gi-strate$gi yang paling e$fe$ktif dalam 

me$nge$mbangkan pe$rsaingan pasar di e$ra digital. De$ngan de$mikian, ke$rangka 

pe$mikiran be$rpe$ran pe$nting se$bagai panduan dalam me$laksanakan pe$ne$litian 

dan me$nghasilkan te$muan atau re$kome$ndasi bagi pe$nge$mbangan pe$rsaingan 

e$ra digital te$rhadap pasar tradisional yang le$bih baik (Jurnal e$t al., 2024). 

Be$rdasarkan uraian di atas, ke$rangka pe$mikiran pada pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 

Tabel 1.2 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$ksplorasi bagaimana pe$dagang di 

pasar tradisional Me$rtapda Kulon be$radaptasi de$ngan ke$majuan te$knologi 

dan digitalisasi. Pasar ini me$rupakan pusat pe$rbe$lanjaan utama bagi 

masyarakat se$kitar, dan dalam me$nghadapi e$ra digital, banyak pe$dagang 

Bentuk Persaingan Pasar Tradisional 

di Mertapada Kulon 

Strategi Bersaing Pasar Tradisional dalam Era Digital 

Analisis SWOT (Srength, Weakness, Opportunities, Dan Threats) 

Pada Pasar Tradisional 
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yang mulai me$nggunakan me$dia sosial dan aplikasi pe$mbayaran digital 

untuk me$ningkatkan pe$njualan me$re$ka. Pe$ne$litian ini akan me$lihat 

tantangan yang me$re$ka hadapi dalam me$ngadopsi te$knologi, se$pe$rti 

ke$te$rbatasan akse$s inte$rne$t dan re$ndahnya lite$rasi digital, se$rta pe$luang yang 

muncul dari digitalisasi. Hasil pe$ne$litian diharapkan dapat me$mbe$rikan 

wawasan te$ntang cara me$njaga re$le$vansi pasar tradisional di e$ra digital. 

Prose$s pe$ne$litian ini dimulai pada bulan De$se$mbe$r 2024 dan 

dire$ncanakan be$rlangsung hingga bulan Fe$bruari 2025, de$ngan durasi tiga 

bulan pe$nuh. Se$lama pe$riode$ ini, pe$ne$liti me$lakukan se$rangkaian me$tode $ 

pe$ngumpulan data untuk me$mpe$role$h gambaran yang kompre$he$nsif te$ntang 

adaptasi pasar tradisional Me$rtapda Kulon te$rhadap digitalisasi. 

Me$tode$ pe$rtama adalah obse$rvasi langsung te$rhadap aktivitas se$hari-hari 

di pasar untuk me$mahami dinamika inte$raksi pe$dagang dan pe$mbe$li se$rta 

pe$ne$rapan te$knologi dalam ke$giatan jual be$li. Se$lanjutnya, wawancara 

me$ndalam untuk me$nggali pe$rspe$ktif yang le$bih dalam me$nge$nai kondisi 

pasar tradisional ke$pada pe$nge$lola, pe$laku usaha, dan kosume$n me$nge$nai 

strate$gi pe$masaran yang me$re$ka te$rapkan, baik yang be$rbasis te$knologi 

digital maupun tradisional, se$rta inovasi yang me$re$ka lakukan untuk te$tap 

be$rsaing di e$ra digital. 

Se$lain itu pe$ne$liti juga me$lakukan analisis data se$kunde$r yang me$ncakup 

studi lite$ratur te$ntang digitalisasi pasar tradisional, se$rta kasus-kasus se$rupa 

di te$mpat lain. Hal ini untuk me$mbe$rikan pe$rspe$ktif yang le$bih luas te$ntang 

tantangan dan pe$luang yang dihadapi pasar tradisional dalam me$nghadapi 

pe$rke$mbangan te$knologi. Diharapkan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang cara pasar tradisional 

be$rtransformasi di te$ngah pe$rke$mbangan digital dan bagaimana 

pe$dagangnya be$rtahan se$rta be$rke$mbang dalam me$nghadapi pe$rubahan 

te$rse$but. 

2. Je$nis dan Pe$nde$katan Pe$ne$litian 

Je$nis pe$ne$litiam ini me$rpakan pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch), yaitu 

de$ngan obse$rvasi, pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan di te$mpat te$rhadap obje$k 
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pe$ne$litian untuk diamati me$nggunakan panca indra (E$zra Aisaura e$t al., 

2023). Pe$ne$liti me$lakukan pe$ne$litian di pasar Me$rtapada kulon de$ngan 

narasumbe$r yang me$liputi pe$dagang pasar, pe$mbe$li pasar, dan pe$nge$lola 

pasar. Masing- masing akan di wawancarai se$suai de$ngan data yang di 

pe$rlukan dalam pe$ne$litian ini. 

Adapun pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

kualitatif. Me$nurut (Sujarwe$ni, 2018) Pe$ne$litian kualitatif me$rupakan je$nis 

pe$ne$litian yang tidak dapat dicapai (dipe$role$h) de$ngan me$nggunakan 

prose$dur-prose$dur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(pe$ngukuran). 

3. Sumbe$r Data 

Sumbe$r data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini me$rupakan data prime$r 

dan data se$kunde$r. Data prime$r me$rupakan data yang didapat dari 

wawancara de$ngan informan atau narasumbe$r yang te$lah dite$ntukan (Ire$ne$s 

& Se$tiamandani, 2019). Sumbe$r data dalam pe$ne$litian ini untuk 

me$ndapatkan data me$nge$nai gambaran pe$rsaingan pasar, strate$gi be$rsaing 

yang dite$rapkan, se$rta analisis SWOT. 

Se$dangkan data se$kunde$r me$rupakan data yang digunakan untuk 

me$ndukung data prime$r yaitu me$lalui studi ke$pustakaan, dokume$ntasi, 

buku, majalah, arsip te$rtulis yang be$rhubungan de$ngan obye$k yang akan 

dite$liti (Anggrae$ni e$t al., 2020). pada pe$ne$litian ini Pada pe$ne$litian ini 

sumbe$r data se$kunde$r adalah sumbe$r te$rtulis se$pe$rti pe$ne$litian te$rdahulu 

yang te$lah dilakukan ole$h pe$ne$liti se$be$lumnya se$rta dokume$ntasi dari pasar 

tradisional Me$rtapada kulon. 

4. Te$knik Pe$ngumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan langkah yang paling pe$nting dalam 

pe$ne$litian, kare$na me$miliki tujuan untuk me$ndapatkan data, tanpa 

me$nge$tahui te$kniknya pe$ngumpulan data, pe$ne$liti tidak akan me$ndapatkan 

data yang diharapkan. Me$nurut Sugiyono (2020), te$knik pe$ngumpulan data 

me$rupakan langkah yang paling strate$gis dalam pe$ne$litian, kare$na tujuan 

utama dari pe$ne$litian ini adalah me$ndapatkan data. Prose$dur pe$ngumpulan 
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data dapat juga diartikan se$bagai suatu usaha untuk me$ngumpulkan data 

(Hasibuan e$t al., 2023). Be$rikut me$tode$ pe$ngumpulan data yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini: 

a. Wawancara 

Wawancara me$rupakan pe$rte$muan dua orang untuk be$rtukar 

informasi dan ide$ me$lalui tanya jawab se$hingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik te$rte$ntu. Wawancara digunakan se$bagai te$knik 

pe$ngumpulan data apabila pe$ne$liti ingin me$lakukan studi pe$ndahuluan 

untuk me$ne$mukan pe$rmasalahan yang harus dite$liti, te$tapi apabila 

pe$ne$liti ingin me$nge$tahui hal-hal dari re$sponde$n yang le$bih me$ndalam. 

Dalam pe$ne$litian ini wawancara ditunjukkan ke$pada pe$dagang 

pasar, pe$mbe$li pasar, dan dinas pasar Me$rtapada kulon untuk me$nggali 

informasi te$rkait pe$ran yang te$rjadi di pasar Me$rtapada kulon, dan 

pe$ne$rapan strate$gi be$rsaing, se$rta analisis SWOT. Te$knik pe$ngumpulan 

data me$nggunakan wawancara ini dilakukan pe$ne$liti untuk me$ndapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Adapun je$nis pe$ne$liti yang digunakan adalah 

wawancara te$rstruktur yaitu pe$ne$liti me$nggunakan pe$doman wawancara 

yang te$lah te$rsusun se$cara siste$matis dan le$ngkap untuk pe$ngumpulan 

datanya. 

b. Obse$rvasi 

Me$tode$ obse$rvasi (pe$ngamatan) me$rupakan te$knik pe$ngumpulan 

data yang me$ngharuskan pe$ne$liti turun ke$ lapangan me$ngamati hal-hal 

yang be$rkaitan de$ngan ruang, te$mpat, pe$laku, ke$giatan, be$nda-be$nda, 

waktu, pe$ristiwa, tujuan, dan pe$rasaan. Me$tode$ obse$rvasi me$rupakan cara 

yang sangat baik untuk me$ngawasi pe$rilaku subje$k pe$ne$litian se$pe$rti 

pe$rilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan ke$adaan te$rte$ntu 

(Ikaningtyas, 2024). 

Te$knik pe$ngamatan pada suatu obje$k se$cara langsung maupun tidak 

langsung untuk me$mpe$role$h data yang pe$rlu dibutuhkan dalam 

pe$ne$litian. Cara me$mpe$role$h data se$cara langsung adalah de$ngan te$rjun 

langusng ke$ lapangan. Me$dia visual/audiovisual me$mbantu untuk 
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me$ngamati se$cara tidak langsung. Namun, yang paling utama dalam 

pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ngamatan langsung dari lingkungan yang 

tidak dimanipulasi. De$ngan de$mikian obse$rvasi pe$ne$litian kualitatif 

me$rupakan pe$ngamatan se$cara langsung. Dalam hal ini, pe$ne$liti 

me$lakukan obse$rvasi se$cara langsung di pasar untuk me$ngamati 

bagaimana be$ntuk atau gambaran pe$rsaingan yang te$rjadi di pasar, lalu 

strate$gi e$rasing yang cocok dite$rapkan di pasar, se$rta bagaimana analisis 

SWOT di pasar te$rse$but. 

5. Te$knik Analisis Data 

Analisis data me$rupakan upaya yang dilakukan untuk me$milah, 

me$ngorganisasikan, dan me$njadikan data me$njadi se$suatu yang dapat 

dike$lola, me$ngsinte$siskannya, me$ncari, dan me$ne$mukan pola, me$ne$mukan 

se$suatu yang pe$nting dan me$ne$mukan hal yang dice$ritakan. Me$nurut (Dkk, 

2020), analisis data dibagi me$njadi tiga tahap, yakni re$duksi data, pe$nyajian 

data, dan ve$rifikasi atau pe$narikan ke$simpulan. Data te$rse$but dipe$role$h 

me$lalui wawancara, obse$rvasi, dan kuisione$r yang dipe$role$h dari pasar 

Me$rtapada Kulon. Pe$ngolahan dan analisis data dalam pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 

a. Re$duksi data 

Re$duksi data me$rupakan prose$s pe$milihan, pe$musatan pe$rhatian 

untuk pe$nye$de$rhanaan, pe$ngabstrakan, transformasi data yang muncul 

dari catatan- catatan atau te$muan di lapangan. Re$aduksi data juga bisa 

untuk me$rampingkan data, me$milih yang pe$nting, dise$de$rhanakan dan di 

abstraksikan. 

 Dalam tahapan ini, me$tode$ re$duksi data yang dilakukan pe$ne$liti 

adalah me$rangkum, me$milih hal yang pokok dan pe$nting yang be$rkaitan 

de$ngan  be$ntuk pe$rsaingan pasar yang te$rjadi di pasar, strate$gi be$rsaing 

yang dite$rapkan di pasar, se$rta analisis SWOT pada pasar se$hingga 

dapat dike$tahi bagaimana posisi pasar saat ini. De$ngan de$mikian data 

yang te$lah dire$duksi akan me$mbe$rikan gambaran dan me$mpe$rmudah 

pe$ne$liti dalam me$lanjutkan pe$ne$litiannya.  
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b. Pe$nyajian data 

Pe$nyajian data me$rupakan tahapan pe$ne$liti dalam me$ngumpulkan 

se$jumlah data de$ngan me$ngambil be$be$rapa data dari jumlah ke$se$luruhan 

data, se$te$lah itu me$nyajikan ke$dalam inti pe$mbahasan yang dijabarkan 

dari hasil pe$ne$litian lapangan. Data yang sudah dipe$role$h se$lanjutnya 

akan dipe$rinci tingkat validitasnya dan se$lanjutnya akan dianalisis 

be$rdasarkan pe$nde$katan kualitatif. Se$te$lah data di re$duksi, maka pe$ne$liti 

me$lakukan pe$nyajian data. Pe$nyajian data dapat dilakukan dalam 

be$be$rapa be$ntuk se$pe$rti table$, grafik, dan se$je$nisnya. Me$lalui pe$nyajian 

data te$rse$but, maka data akan le$bih te$rorganisasi, te$rsusun dalam pola 

hubungan, se$hingga se$makin mudah untuk di pahami.  

c. Pe$narikan ke$simpulan. 

Tahap se$lanjutnya adalah pe$narikan ke$simpulan. Simpulan 

me$rupakan intisari dari te$muan pe$ne$litian yang me$nggambarkan 

pe$ndapat akhir yang be$rdasarkan pada uraian-uraian se$be$lumnya, atau 

ke$putusan yang dipe$role$h be$rdasarkan me$tode$ be$pikir induktif atau 

de$duktif. De$ngan de$mikian simpulan dalam pe$ne$litian kualitatif 

mungkin dapat me$njawab rumusan masalah yang dirumuskan dari awal 

dan mungkin juga tidak. Hal ini dikare$nakan masalah dan rumusan 

masalah dalam pe$ne$litian kualitatif masih be$rsifat se$me$ntara dan akan 

be$rke$mbang se$te$lah pe$ne$liti me$lakukan pe$ne$litian di lapangan. 

6. Uji Ke$absahan Data 

Dalam uji ke$absahan data pada pe$ne$litian ini me$nge$nai strate$gi be$rsaing 

pasar tradisional di e$ra digital, de$ngan me$nggunakan be$be$rapa me$tode$ uji 

ke$absahan data se$bagai be$rikut: 

a. Triangulasi 

Me$nggunakan be$rbagai sumbe$r data se$pe$rti wawancara de$ngan pe$laku 

pasar, obse$rvasi langsung di lapangan dan analisis dokume$n atau laporan 

industri. 
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b. Wawancara Me$ndalam 

Me$lakukan wawancara de$ngan pe$milik toko, pe$langgan, dan ahli strate$gi 

bisnis untuk me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih dalam te$ntang 

tantangan dan pe$luang di pasar. 

c. Focus Group Discussion (FGD) 

Me$ngadakan diskusi ke$lompok de$ngan pe$laku pasar untuk 

me$nge$ksplorasi pandangan dan pe$ngalaman me$re$ka te$rkait strate$gi 

be$rsaing di e$ra digital. 

7. Langkah Langkah Pe$ne$litian 

Dalam me$lakukan suatu pe$ne$litian, se$se$orang harus me$mahami te$ntang 

cara me$lakukan pe$ne$litian de$ngan be$nar dan te$pat, salah satunya pe$ne$litian 

kualitatif. Hal ini pe$rlu dilakukan supaya nantinya langkah-langkah se$rta 

hasil yang didapatkan bisa se$suai de$ngan harapan. Bahkan, nantinya bisa 

be$rhasil me$mbe$rikan hasil yang maksimal. Dalam pe$ne$litian kualitatif, 

te$rdapat be$be$rapa prose$dur tahapan yang pe$rlu untuk dilalui. Se$pe$rti yang 

sudah dike$tahui bahwa pe$ne$litian kualitatif me$le$takkan prose$s se$bagai obje$k 

dalam se$rta me$ndapat ke$simpulan yang se$suai. Analisis data dalam 

pe$ne$litian kualitatif dimaknai de$ngan upaya untuk se$cara siste$matis me$ncari 

se$rta me$ngintrogasi catatan dari hasil wawancara, obse$rvasi, supaya le$bih 

bisa me$mahami kasus yang dite$liti dan mampu me$nghasilkan suatu hasil 

yang baik (Marsh, D., & Stoke$r, 2019). 

Se$lanjutnya untuk bisa me$mpe$role$h pe$mahaman te$rse$but, maka analisis 

harus dilanjutkan de$ngan me$ncoba me$ncari be$rbagai makna yang ada. 

Adapun langkah-langkah pe$ne$litian te$rdapat tiga tahap utama dalam 

pe$ne$litian kualitatif yaitu: 

a. Tahap De$skripsi atau Orie$ntasi 

Dalam tahap ini pe$ne$liti me$nde$skripsikan apa yang dilihat, dide$ngar dan 

dirasakan, Pe$ne$liti baru me$ndata se$pitas te$ntang informasi yang 

dipe$role$hnya. 
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b. Tahap Re$duksi 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$re$duksi se$gala informasi yang dipe$role$h pada 

tahap pe$rtama untuk me$mfokuskan pada masalah te$rte$ntu. 

c. Tahap Se$le$ksi 

Pada tahap ini pe$ne$liti me$nguraikan fokus yang te$lah dite$tapkanme$njadi 

le$bih rinci ke$mudian me$lakukan analisis se$cara me$ndalam te$ntang fokus 

masalah. Hasilnya adalah yang dikonstruksikan be$rdasarkan data yang 

dipe$role$h me$njadi suatu pe$nge$tahuan, hipote$sis, bahkan te$ori baru. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka me$mpe$rmudah pe$mahaman pada pe$ne$litian Strate$gi 

Be$rsaing Pasar Tradisional Di E$ra Digital, Maka pe$mbahasannya akan disusun 

se$cara siste$matis se$bagai be$rikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini be$risi pe$ndahuluan yang me$mbahas te$ntang pe$doman dalam 

me$ngantarkan kajian skripsi se$cara ke$se$luruhan, Bab ini te$rdiri dari 

tujuh sub bab, yaitu me$maut latar be$lakang masalah, pe$rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pe$ne$litian, pe$ne$litian te$rdahulu, ke$rangka 

pe$mikiran, me$tode$logi pe$ne$litian, se$rta siste$matika pe$nulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Bab ini be$risi kajian te$ori yang me$mbahas te$ntang grand the$ory, 

kajian te$ori islam, pe$rsaingan usaha, pasar, dan analisis swot. 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini pe$ne$liti me$nguraikan te$ntang Gambaran Umum Pasar 

Tradisional Me$rtapada Kulon, Profil Pasar Me$rtapada Kulon, Visi dan 

Misi Pasar Me$rtapada Kulon, Se$rta Struktur Pe$nge$lola Pasar 

Me$rtapada Kulon. 

BAB IV : HASIL dan PEMBAHASAN 

Bab ini me$nyajikan hasil dari pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, Se$te$lah 

hasil disajikan, dilakukan pe$mbahasan untuk me$nginte$rpre$tasikan 

te$muan, me$mbandingkannya de$ngan te$ori atau pe$ne$litian te$rdahulu, 

se$rta me$nje$laskan implikasi dari hasil te$rse$but. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini be$risi ke$simpulan dari pe$ne$litian yang dilakukan be$rdasarkan 

hasil dan pe$mbahasan. Se$lain itu, juga me$muat saran-saran yang dapat 

be$rmanfaat untuk pe$ne$litian se$lanjutnya atau pe$ne$rapan hasil 

pe$ne$litian dalam konte$ks praktis. 


